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Abstract: This study aims to identify mastery of high school students physic concepts 
in different classes on heat and temperature. This study is classified as quantitative 
descriptive with research subjects in class eleven and twelve totaling 62 students. Class 
eleven students just received the study and class twelve received study a year ago. 
Instrument used Mastery Test Concept of Heat and Temperature with reliability of 
0.884. Student answers are categorized into 3 criteria, high, medium, and low. The 
results of the study revealed that overall students of class eleven are in high criteria and 
class twelve is in the low criteria. 

 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi penguasaan konsep fisika 
siswa SMA dengan kelas yang berbeda pada materi suhu dan kalor. Penelitian ini 
tergolong sebagai deskriptif kuantitatif dengan subjek penelitian kelas XI dan XII 
berjumlah 62 siswa. Siswa kelas XI baru menerima materi dan kelas XII menerima 
materi setahun yang lalu. Instrumen yang digunakan berupa Tes Penguasaan Konsep 
Suhu dan Kalor jenis pilihan ganda beralasan dengan reliabilitas 0,884. Jawaban siswa 
dikategorikan menjadi tiga kriteria, yaitu penguasaan konsep tinggi, sedang, dan rendah. 
Hasil penelitian mengungkapkan bahwa secara keseluruhan siswa kelas XI berada pada 

kriteria tinggi dan kelas XII berada pada kriteria rendah. 
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Suhu dan kalor merupakan salah satu topik yang dekat dengan kehidupan sehari-hari, tetapi fenomena-fenomenanya sulit untuk 

dijelaskan secara ilmiah oleh siswa (Thomaz, Malaquias, Valente, & Antunes, 1995). Banyak siswa menganggap sulit materi 

suhu dan kalor. Materi suhu dan kalor memiliki konsep yang sulit sehingga siswa merasa kebingungan dalam memahami materi 
suhu dan kalor (Yaşar & Sözbi̇li̇r, 2012). Sebagian besar siswa mengalami kesulitan memahami materi konsep suhu dan kalor, 

meliputi konsep suhu, konsep kalor, perpindahan kalor dan titik didih air (Alwan, 2011). Di lain sisi, siswa harus menguasai 

konsep-konsep tersebut untuk menjawab permasalahan terkait suhu dan kalor dalam kehidupan sehari-hari.  

Beberapa penelitian yang meliputi dari 5000 siswa fisika di 30 institusi menunjukkan bahwa penguasaan konsep siswa 

dalam pembelajaran fisika tidak memuaskan  (Maloney, O’Kuma, Hieggelke, & Van Heuvelen, 2001). Penelitian sebelumnya 

juga mengungkapkan bahwa ketika siswa diberikan soal cerita atau tanpa persamaan matematis, siswa cenderung menjawab 

permasalahan dengan membangun penguasaan konsep fisika melalui persamaan matematis daripada melalui jawaban uraian 

yang berisi konsep secara verbal (Hung & Jonassen, 2006; Jonassen, 2003; Van Heuvelen, 1991). Oleh karena itu, penguasaan 

konsep fisika menjadi sangat penting karena termasuk indikator bahwa siswa telah memahami sepenuhnya apa yang telah 

diajarkan, bukan sekedar menghafal.  

Berdasarkan silabus pada indikator kompetensi dasar materi suhu dan kalor yang diajarkan di kelas XI dalam penggalan 
kurang berkaitan dengan topik-topik yang lain. Materi yang mengaitkan indikator kalor hanya menjadi dasar untuk mempelajari 

termodinamika, yakni setelah materi suhu dan kalor berlangsung. Hal ini berarti siswa kelas XII tidak lagi mengaitkan 

konsep/prinsip suhu dan kalor sehingga siswa kelas XII akan mengalami faktor tidak terbentuknya struktur pengetahuan 

(network of knowledge) sehingga siswa cenderung lupa terhadap materi suhu dan kalor yang telah diajarkan pada kelas XI 

(Lestari & Linuwih, 2014). Oleh karena itu, perlu untuk mengidentifikasi penguasaan konsep fisika materi suhu dan kalor di 

dua kelas, yaitu kelas XI dan XII karena pembelajaran suhu kalor saat ini dipelajari di kelas XI. 

 

METODE 

Jenis penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Subjek penelitian yaitu siswa SMA kelas XI dan XII 

berjumlah 62 siswa dengan kelas XI berjumlah 31 siswa baru menerima materi suhu dan kalor dan kelas XII berjumlah 31 

siswa telah menerima materi suhu dan kalor setahun yang lalu. Instrumen yang digunakan adalah Tes Penguasaan Konsep Suhu 
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dan Kalor sebanyak 10 soal pilihan ganda beralasan dengan reliabilitas 0,884. Penelitian ini hanya menggunakan indikator 

penguasaan konsep taksonomi Bloom C2—C4 sebagaimana terdapat pada tabel 1. Hasil tes penguasaan konsep pilihan ganda 

beralasan dinilai dengan kategori penilaian pada tabel 2 merujuk pada (Zainab & Wilujeng, 2016).  

 

Tabel 1. Indikator Taksonomi Bloom  

No. Indikator Soal No. 

1 Menjelaskan pemuaian zat yang terjadi pada suatu benda (C2) 2,3 
2 Menerapkan konsep pemuaian dalam kehidupan sehari-hari (C3) 1 
3 Menerapkan kalor jenis bahan terhadap perubahan suhu (C3) 4 
4 Menerapkan perpindahan kalor pada kehidupan sehari-hari (C3) 9,10 
5 Menerapkan asas Black dalam kehidupan sehari-hari (C3) 7,8 
6 Menganalisis pengaruh kalor terhadap suhu, massa, dan kalor jenis benda (C4) 5,6 

 

Tabel 2. Kategori Penilaian Soal Pilihan Ganda Beralasan 

Kategori Penilaian 

0 Jika tidak memilih jawaban dan tidak memberi alasan. 

1 Jika memilih jawaban salah dan memberi alasan salah. 
2 Jika memilih jawaban benar dan memberi alasan salah. 
3 Jika memilih jawaban salah dan memberi alasan benar 
4 Jika memilih jawaban benar dan memberi alasan benar. 

 

Untuk menghitung persentase skor penguasaan konsep siswa materi suhu dan kalor menggunakan rumus sebagai 

berikut (Sudijono, 2008).  

𝑁 =
∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100% (1) 

Kriteria yang didapatkan dari hasil persentase skor penguasaan konsep siswa materi suhu dan kalor dikualifikasikan 

berdasarkan tabel 3 (Arikunto, 2004).  
 

Tabel 3. Kualifikasi Hasil Tes Berdasarkan Indikator Penguasaan Konsep 

Rentang Skor (%) Kriteria 

66,68≤Z≤100 Tinggi 
33,34≤Z≤66,67 Sedang 

0≤Z≤33,34 Rendah  

 

HASIL 

Kriteria Penguasaan Konsep Siswa Berdasarkan Indikator C2—C4 

Penguasaan konsep siswa kelas XI dan XII materi suhu dan kalor diperoleh dari hasil tes pilihan ganda beralasan. Hasil 

yang didapat untuk tingkat penguasaan konsep kelas XI dan XII dapat dilihat pada tabel 4. 

 

Tabel 4. Tingkat Penguasaan Konsep Siswa kelas XI dan XII 

Kriteria 

Jumlah Siswa (%) 
Rata-rata 

C2 C3 C4 

XI XII XI XII XI XII XI XII 

Tinggi  24 77% 7 24% 25 80% 9 30% 27 87% 5 15% 82% 23% 
Sedang  2 6% 5 15% 2 5% 6 19% 1 3% 6 19% 5% 18% 

Rendah  5 16% 19 61% 5 15% 16 51% 3 10% 21 66% 14% 60% 

 

Tabel 4 menunjukkan bahwa dari 31 siswa kelas XI rata-rata siswa berada pada penguasaan konsep kriteria tinggi pada 

indikator C2—C4 persentase siswa pada indikator C2 sebanyak 24 siswa atau 77%, indikator C3 25 siswa atau 80%, dan 

indikator C4 sebanyak 27 siswa atau 87%. Namun, pada kelas XII persentase terbesar siswa berada pada penguasaan konsep 

kriteria rendah dapat dilihat dari indikator C2—C4. Indikator C2 sebanyak 19 siswa atau 61%, indikator C3 sebanyak 16 siswa 

atau 51%, dan indikator C4 sebanyak 21 siswa atau 66%. Hal ini menunjukkan bahwa kebanyakan siswa kelas XI berada pada 

penguasaan konsep kriteria tinggi dan kelas XII berada pada penguasaan konsep kriteria rendah. 
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Kriteria Penguasaan Konsep Siswa Berdasarkan Indikator Tiap Sub Materi 

Persentase jumlah siswa berdasarkan indikator setiap sub materi untuk kelas XI dan XII dibagi menjadi tiga kriteria 

yang ditampilkan pada tabel 5.  

 

Tabel 5. Hasil Tes Pilihan Ganda Beralasan pada Materi Suhu dan Kalor 

No. Indikator 

Jumlah Siswa (%) 

Tinggi Sedang Rendah 

XI XII XI XII XI XII 

1 Menjelaskan pemuaian zat yang terjadi pada suatu benda (C2) 77% 21% 6% 15% 16% 61% 

2 Menerapkan konsep pemuaian dalam kehidupan sehari-hari (C3) 61% 29% 16% 16% 23% 55% 
3 Menerapkan kalor jenis bahan terhadap perubahan suhu (C3) 94% 23% 3% 13% 3% 65% 
4 Menerapkan perpindahan kalor pada kehidupan sehari-hari (C3) 90% 42% 2% 23% 2% 35% 
5 Menerapkan asas Black dalam kehidupan sehari-hari (C3) 73% 23% 6% 18% 21% 60% 
6 Menganalisis pengaruh kalor terhadap suhu, massa, dan kalor jenis benda (C4) 87% 15% 3% 19% 10% 66% 

Rata-rata  80% 26% 6% 17% 13% 57% 

 

Tabel 5 menunjukkan bahwa siswa kelas XI dapat menyelesaikan soal materi suhu kalor pada indikator ke-3, yakni 

menerapkan kalor jenis bahan terhadap perubahan suhu, dengan kriteria penguasaan konsep tinggi sebesar 94% siswa. Siswa 

dapat menerapkan perbedaan nilai kalor jenis bahan terhadap perubahan suhu dengan baik. Namun, dapat dilihat bahwa siswa 
kelas XI dan XII sedikit yang berada pada kriteria sedang hal ini dikarenakan siswa pada menjawab soal pilihan ganda 

beralasan hanya dengan menjawab pilihan ganda tanpa mengungkapkan alasan atau memberi alasan salah (skor 2). Pada 

penguasaan konsep kategori rendah persentase terbesar terletak pada kelas XII indikator menganalisis pengaruh kalor terhadap 

suhu, massa, dan kalor jenis bahan. Siswa pada indikator ini sebanyak 66% siswa tidak memberi jawaban dan tidak memberi 

alasan (skor 1) atau memberi jawab dan alasan salah (skor 2). 

 

PEMBAHASAN 

Kriteria Penguasaan Konsep Siswa Berdasarkan Indikator C2—C4 

Penguasaan siswa berbeda antara kelas XI dan XII. Keseluruhan indikator C2—C4 menunjukkan bahwa siswa kelas XI  

menuju pada kriteria tinggi dan siswa kelas XI masih berada pada penguasaan konsep kriteria rendah. Berdasarkan penelitian 

sebelumnya tentang suhu kalor yang dilaksanakan di dua tingkat kelas, yaitu kelas X dan XII mengungkapkan bahwa siswa 

kelas X masih mengalami konsepsi yang disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu pemahaman kurang mendalam, apresiasi 

konseptual, intuisi dalam kehidupan sehari-hari, dan menganggap pengetahuan adalah struktur teoritis, sedangkan pada kelas 

XII terjadi karena faktor tidak terbentuknya struktur pengetahuan (network of knowledge) sehingga siswa cenderung sudah lupa 

terhadap materi yang sudah diajarkan di kelas X (Lestari & Linuwih, 2014). 

Perbedaan kriteria akibat dari perbedaan waktu siswa yang telah mempelajari materi suhu dan kalor, guru yang berbeda 
dan model pembelajaran yang berbeda pula. Siswa kelas XI yang baru menerima materi suhu dan kalor, sedangkan kelas XII 

telah menerima materi suhu dan kalor setahun yang lalu. Meskipun demikian, 42% siswa kelas XII dapat menerapkan indikator 

perpindahan kalor pada kehidupan sehari-hari. Penelitian sebelumnya juga mengungkapkan bahwa kelemahan siswa pada saat 

menjawab soal materi suhu dan kalor adalah siswa mengalami kesalahan dalam memahami konsep, kesalahan dalam 

menghitung, dan kesalahan saat siswa menerapkan materi suhu dan kalor pada kehidupan sehari-hari (Silaban, 2015). Siswa 

sulit memecahkan soal penguasaan konsep tersebut meskipun telah dipelajari sejak di bangku SMP (Wahidah, Kusairi, & 

Zulaikah, 2017). 

 

Persentase Penguasaan Konsep Siswa Berdasarkan Indikator Tiap Sub Materi 

Penguasaan Konsep Kriteria Tinggi 

Penguasaan konsep kriteria tinggi terlihat pada soal nomor 4 dengan indikator menerapkan kalor jenis bahan terhadap 

perubahan suhu. Siswa kelas XI 94% dan kelas XII 23%. Terdapat perbedaan yang signifikan antara persentase penguasaan 

konsep siswa kelas XI dan XII. Penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa jika siswa mengalami kesulitan saat diberi 

permasalahan suhu dan kalor berarti siswa belum menguasai konsep dengan benar (Docktor, Strand, Mestre, & Ross, 2015). 

Butir soal penguasaan konsep nomor 4 ditampilkan pada gambar 1. 
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(a) 

 
(b) 

 

Gambar 1. Butir Soal Nomor 4 Beserta Jawaban Siswa (a) Kelas XI dan (b) XII 

 

Pada soal nomor 4 dapat (gambar 1 a) menunjukkan jawaban siswa kelas XI yang mendapat skor 4 dengan menjawab 

pilihan ganda benar dan alasan benar. Siswa telah dapat menerapkan kalor jenis bahan terhadap perubahan suhu. Sementara itu, 

(gambar 1 b) menunjukkan jawaban siswa kelas XII yang mendapat skor 3 dengan jawaban pilihan ganda salah, namun dapat 

memberikan alasan benar. Siswa yang dapat menjawab dengan skor 4 dan 3 termasuk ke dalam penguasaan konsep kriteria 

tinggi. 

 

Penguasaan Konsep Kriteria Sedang 

Soal dengan penguasaan konsep kriteria sedang salah satunya butir soal nomor 1 pada indikator menerapkan pemuaian 

dalam kehidupan sehari-hari. Kelas XI 16% siswa dan kelas XII 16% siswa. Butir soal nomor 1 dapat dilihat pada gambar 1. 

 

 
(a) 
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(b) 

 

Gambar 2. Butir Soal Nomor 1 Beserta Jawaban Siswa (a) Kelas XI dan (b) XII 

 

 Siswa pada indikator ini tidak dapat menjawab alasan dengan benar. Siswa belum bisa menerapkan konsep pemuaian. 

Siswa belum bisa membedakan bahwa koefisien muai panjang dan muai volume adalah beda. Kebanyakan dari mereka belum 

mengerti bahwa koefisien muai volume adalah tiga kali dari koefisien muai panjang. Sebagian siswa juga hanya menjawab 
pilihan ganda tanpa menuliskan alasan. Dalam kriteria ini siswa akan mendapat skor 2. Penelitian sebelumnya juga menyatakan 

bahwa pada materi suhu dan kalor indikator menerapkan berada dalam kriteria penguasaan konsep sedang (Simanjuntak, 2014). 

 

Penguasaan Konsep Kriteria Rendah 

Soal dengan penguasaan konsep kriteria rendah dengan yaitu pada butir soal nomor 5 dan 6 pada indikator 

Menganalisis pengaruh kalor terhadap suhu, massa, dan kalor jenis benda. Kelas XI sebanyak 10% siswa dan kelas XII 66% 

siswa. Salah satu butir soal dengan siswa berada kriteria rendah yang ditampilkan adalah butir soal nomor 6, butir tersebut dapat 

dilihat pada gambar 3. Pada kriteria ini, kebanyakan siswa memberi jawaban pilihan ganda dan memberikan alasan salah (skor 

1), dan siswa tidak menjawab pilihan ganda juga tidak memberikan alasannya (skor 0). Akan tetapi, masih banyak juga siswa 

yang berada pada penguasaan konsep kriteria sedang dan tinggi pada sub materi lainnya. Butir soal nomor 5 ditampilkan pada 

gambar 3. 

 

 
(a) 
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(b) 

 

Gambar 3. Butir Soal Nomor 1 Beserta Jawaban Siswa (a) Kelas XI dan (b) XII 

  

 Pada gambar 3 menunjukkan jawaban siswa berada pada kriteria rendah dengan skor 1 karena siswa menjawab pilihan 

ganda dan memberikan alasan salah. Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa konsep-konsep yang 

terkait suhu dan kalor, meliputi suhu, kalor, perpindahan kalor, dan pengaruh kalor terhadap benda, meliputi pemuaian, 

perubahan suhu, dan perubahan wujud adalah konsep yang sulit dipahami oleh siswa (Wahidah, et al., 2017).  

 

SIMPULAN 

Secara keseluruhan, penguasaan konsep siswa materi suhu dan kalor terdapat perbedaan antara kelas XI dan XII. 

Kebanyakan siswa kelas XI berada pada kriteria penguasaan konsep tinggi dan kelas XII berada pada penguasaan konsep 

kriteria rendah. Kriteria penguasaan konsep dibagi menjadi tiga, yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Kriteria tinggi kelas XII 25 
(82%) siswa, kriteria sedang sebanyak 2 (5%) siswa, dan kriteria rendah sebanyak 4 (14%) siswa. Sementara itu, kelas XII pada 

kriteria tinggi 7 (23%) siswa, kriteria sedang 5 (18%) siswa, dan kriteria rendah 18 (60%) siswa. 

Berdasarkan persentase penguasaan konsep terdapat 10 butir soal yang dibagi dalam enam indikator. Penguasaan konsep 

kriteria tinggi terlihat pada soal nomor 4 dengan indikator menerapkan kalor jenis bahan terhadap perubahan suhu. Kelas XI 94% 

siswa dan kelas XII 23% siswa. Soal dengan penguasaan konsep kriteria sedang salah satunya butir soal nomor 1 pada indikator 

menerapkan pemuaian dalam kehidupan sehari-hari. Kelas XI 16% siswa dan kelas XII 16% siswa. Soal dengan penguasaan 

konsep kriteria rendah dengan yaitu pada butir soal nomor 5 dan 6 pada indikator menganalisis pengaruh kalor terhadap suhu, 

massa, dan kalor jenis benda. Kelas XI 10% siswa dan kelas XII 66% siswa. Siswa yang masih mengalami kesulitan tentang 

pengaruh kalor terhadap suhu, massa, dan kalor jenis benda masih perlu untuk mempelajari dan melatih kembali tentang 

konsep-konsep kalor. 

Penelitian lebih lanjut disarankan untuk mengungkapkan atau mengeksplorasikan penyebab siswa mengalami kesulitan 
dalam menguasai konsep suhu dan kalor. Disarankan juga untuk menerapkan berbagai pendekatan pembelajaran yang dapat 

meningkatkan penguasaan konsep siswa. 
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